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SIMPULAN 

 

Setelah peneliti menganalisis film Bokutachi wa Minna Otona ni 

Narenakatta ini didapatkan hasil analisis unsur instristik film yang terdiri dari 

tokoh, penokohan, dan alur. Tokoh utama film ini adalah Makoto Sato dan Kaori 

Kato. Sato memiliki karakter penyabar, pekerja keras, dan setia, sedangkan 

Kaori memiliki karakter pemberani, bijaksana, dan tidak percaya diri. Adapun 

tokoh tambahan dalam film ini adalah Kenta Sekiguchi, Toshihiko Nanase, Sue, 

Hideoki Miyoshi, Megumi Ishida, Takayuki Onda, dan Miyajima. Alur yang 

terdapat pada film ini adalah alur campuran.  

Dalam penelitian film Bokutachi wa Minna Otona ni Narenakatta ini 

ditemukan beberapa karakteristik yang ditunjukan oleh tokoh Makoto Sato. 

Karakteristik tersebut adalah pemberani, penyabar, pendengar yang baik, 

memiliki ingatan baik, dan sering menunda suatu hal. Berdasarkan tipologi 

G.Heymans, kualitas kejiwaan yang dimiliki oleh tokoh Makoto Sato adalah 

emosional lemah, aktivitas kuat dan proses pengiring yang kuat. Kualitas 

kejiwaan tersebut menentukan tipe kepribadian tokoh Makoto Sato yaitu 

kepribadian plegmatis. Terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi 

kepribadian tokoh Makoto Sato, diantaranya adalah faktor lingkungan sosial. 

Dalam hal ini interaksi sosial yang dimaksud adalah interaksi Makoto Sato 

dengan mantan kekasihnya, teman-temannya, serta pekerjaannya.  

Setelah meneliti kepribadian tokoh Makoto Sato, penulis menyadari bahwa 

terdapat bermacam-macam kepribadian dalam diri manusia. Dalam kondisi 

berbeda, manusia akan bertingkah laku berbeda pula, namun kepribadian aslinya 

tidak akan hilang. Setiap individu bersifat seperti air yang mengikuti bentuk dari 

wadahnya, sifat dari individu tersebut bergantung kepada lingkungan seperti apa 

yang ditempati serta seperti apa ia saling berinteraksi dengan individu lain. Film 

Bokutachi wa Minna Otona ni Narenakatta juga mengajarkan kepada penonton 

bahwa hidup itu harus terus berjalan dan tidak ada gunanya jika terjebak pada 

penyesalan yang pernah kita perbuat dahulu. 


